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Karyawan adalah salah satu aspek yang mempunyai peranan penting untuk 

keberhasilan sesuatu organisasi dalam mendukung seluruh aktivitas. 

Permasalahan kesejahteraan karyawan yang terjadi di Kabupaten Pamekasan, 

yaitu masalah kesejahteraan karyawan yang menerima gaji di bawah UMR 

menjadi isu yang cukup signifikan. 

Fokus penelitian dari penelitian ini adalah tentang bagaimana kesejahteraan 

karyawan dengan gaji di bawah UMR di kabupaten pamekasan, Bagaimana 

perspektif keadilan terhadap kesejahteraan karyawan dengan gaji di bawah UMR 

di Kabupaten Pamekasan. Penelitian ini peneliti memakai metode penelitian 

kualiatatif empiris yaitu penelitian yang bermaksud untuk meneliti secara syariah 

terhadap praktik bagaimana kesejahteraan karyawan dengan gaji di bawah umr di 

kabupaten pamekasan, yang dimana fenomena yang dialami oleh subjek dengan 

jenis penelitian hukum empiris dan pendekatan sosiologis. Sumber data diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk informannya adalah 

karyawan dan owner. 

Hasil penelitian untuk mengetetahui tentang kesejahteraan karyawan yang 

menerima gaji di bawah Upah Minimum Regional (UMR) di Kabupaten 

Pamekasan serta ditinjau dari perspektif keadilan modern dan Islam. Hasil 

menunjukkan bahwa mayoritas karyawan menerima gaji Rp875.000–Rp1.700.000 

per bulan, tidak mencukupi untuk kebutuhan dasar, dan minim tunjangan serta hak 

cuti. Berdasarkan teori keadilan distributif dan utilitarianisme, kondisi ini tidak 

adil karena tidak menguntungkan pihak yang paling lemah. Dalam pandangan 

Islam, praktik ini juga bertentangan dengan prinsip al-‘adalah dan maqāṣid al-

syarī‘ah. Maka, gaji di bawah UMR dinilai tidak adil secara moral, sosial, dan 

agama. 


